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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak penerapan metode
pembelajaran berbasis masalah (Problem-Based Learning) terhadap motivasi belajar dan
hasil belajar matematika siswa kelas IV di SDN Lebakwangi 01. Penelitian ini menggunakan
desain kuasi eksperimen dengan satu kelompok eksperimen yang terdiri dari 26 siswa,
dipilih melalui teknik purposive sampling. Metode yang digunakan meliputi uji normaitas,
homogenitas, dan beda rata-rata. Instrumen yang digunakan adalah tes untuk mengukur hasil
belajar dan skala likert untuk menilai motivasi siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
model pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning) secara signifikan dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa dibandingkan dengan model pembelajaran
konvensional. Selain itu, hasil tes mengungkapkan adanya perbedaan rata-rata hasil belajar
matematika yang lebih tinggi pada siswa yang menggunakan model pembelajaran berbasis
masalah dibandingkan dengan siswa yang menggunakan model konvensional. Analisis data
dengan uji korelasi juga menunjukkan hubungan positif antara penerapan model
pembelajaran berbasis masalah dengan motivasi dan hasil belajar siswa. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning) efektif
dalam meningkatkan motivasi belajar dan hasil belajar matematika siswa di kelas IV Sekolah
Dasar Negeri Lebakwangi 01.

Kata Kunci: Problem Based Learning; Hasil Belajar; Motivasi Belajar

Abstract: This research aims to analyze the impact of implementing problem-based learning
methods on learning motivation and mathematics learning outcomes for class IV students at
SDN Lebakwangi 01. This research uses a quasi-experimental design with one experimental
group consisting of 26 students, selected through purposive sampling technique. The
methods used include normality, homogeneity and average difference tests. The instruments
used are tests to measure learning outcomes and a Likert scale to assess student motivation.
The research results show that the problem-based learning model can significantly increase
students' learning motivation compared to conventional learning models. In addition, the test
results revealed a higher average difference in mathematics learning outcomes for students
who used the Problem-Based learning model compared to students who used the
conventional model. Data analysis using correlation tests also shows a positive relationship
between the application of the problem-based learning model and student motivation and
learning outcomes. Thus, it can be concluded that problem-based learning is effective in
increasing learning motivation and mathematics learning outcomes of students in class IV
Lebakwangi 01 State Elementary School.
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PENDAHULUAN

Kemajuan sebuah bangsa bergantung pada kualitas sumber daya manusianya,
yang pada gilirannya dipengaruhi oleh kwalitas pendidikan. Pendidikan memiliki
peran yang sangat vital dalam membentuk peradaban yang cerdik, harmoni, toleran,
serta demokrati. Dengan demikian, untuk meningkatkan kualitas pendidikan negara,
pembaruan pendidikan harus di lakukan secara teratur. Pengelolaan pendiidikan yang
baik adalah kunci kemajuan Indonesia. Dengan berbagai upaya untuk meningkatkan
kualitas pendidikan, harkat dan martabat manusia Indonesia diharapkan dapat
ditingkatkan. Agar sistem pendidikan Indonesia dapat beradaptasi dengan perubahan
zaman, reformasi pendidikan harus terus dilakukan.

Menteri Pendidikan (pemerintah) sudah mengupayakan berbagai upaya dalam
menaikkan kualitas pembelajaran. Ini termasuk memperbarui kurikulum, membuat
model pembelajaran baru, dan mengubah sistem penilaian. Model pembelajaran yang
digunakan oleh guru adalah salah satu elemen yang paling sering diteliti terkait
motivasi dan hasil belajar matematika siswa.

Berdasarkan wawancara dengan siswa kelas IV SDN Lebakwangi 01, sebagian
besar masih menganggap matematika sebagai pelajaran yang sulit. Mereka
memandang matematika sebagai aktivitas yang melibatkan pengolahan rumus, huruf,
dan angka, sehingga kurang menarik. Oleh karena itu, diperlukan pengembangan
suatu pemelajaran yang bisa meningkatkan motifasi serta capaian belajar murid
dalam matematika.

Model pembelajaran yang dipilih harus mampu meningkatkan motivasi siswa
dan hasil belajar matematika mereka. Namun demikian, hasil belajar matematika dan
motivasi siswa masih rendah. Menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional
Nomor 20 Tahun 2003, pembelajaran didefinisikan sebagai proses yang melibatkan
interaksi antara peserta didik, pendidik, dan berbagai sumber belajar dalam suatu
lingkungan yang mendukung kegiatan belajar. Oleh karena itu, guru harus
memahami materi yang diajarkan selama proses pembelajaran dan mampu memilih
dan menerapkan model pembelajaran yang sesuai untuk meningkatkan hasil belajar
siswa melalui perencanaan pengajaran yang matang.

Sebagai pendidik, kita perlu mampu merancang dan menentukan model
pembelajaran yang selaras dengan tema dan kompetensi dasar yang perlu dikuasai
oleh siswa. Model pembelajaran yang dipilih sebaiknya disesuaikan dengan
kebutuhan dan kemampuan siswa, ketersediaan sumber belajar, serta fasilitas yang
dimiliki oleh guru dan sekolah.

Salah satu mata pelajaran yang diajarkan di kelas 1V SD adalah penjumlahan
dan pengurangan bilangan bulat. Bilangan bulat termasuk bilangan cacah, asli,
prima, komposit, nol, satu, negatif, ganjil, dan genap. Penulis menemukan bahwa
banyak siswa di kelas empat SDN Lebakwangi 01 Kecamatan Nagreg mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan tugas penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat.

Menurut Wabula, et al (2020) motivasi belajar siswa dapat meningkat secara
signifikan dengan mengimplementasikan model pembelajaran berbasis masalah
(Problem-Based Learning), proses ini pada akhirnya turut berkontribusi pada
peningkatan hasil  belajarmatematika siswa. Oleh karena itu, penulis
merekomendasikan penggunaan model pembelajaran berbasis masalah (Problem-
Based Learning) dapat menjadi alternatif untuk meningkatkan motivasi serta hasil
belajar siswa dalam mata pelajaran matematika.
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Model pembelajaran berbasis masalah (Problem-Based Learning) merupakan
pendekatan pembelajaran yang berfokus pada penggunaan masalah nyata sebagai
konteks untuk mendorong siswa berpikir kritis, meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah, dan memperoleh pengetahuan baru. Proses pembelajaran ini
dilakukan melalui beberapa langkah terstruktur, yaitu mengorientasikan siswa pada
masalah, mengorganisasikan siswa untuk belajar, membimbing investigasi individu
dan kelompok, mengembangkan serta mempresentasikan hasil karya, dan
menganalisis serta mengevaluasi proses penyelesaian masalah. Pendekatan ini
dirancang untuk melibatkan siswa secara aktif dalam pembelajaran, sehingga mereka
dapat mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi dan belajar secara
mandiri.

Setelah pembelajaran selesai, guru memberikan penguatan agar siswa memiliki
pemahaman yang utuh terhadap kompetensi dasar yang dipelajari. Berdasarkan
penjelasan tersebut, penulis menyimpulkan implementasi PBL terbukti mampu mem-
booster motivasi dan hasil belajar murid di materi pengurangan serta penjumlahan
bilangan bulat dalam pembelajaran matematika.

Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat dilakukan penelitian dengan topik
pengaruh pembelajaran berbasis masalah (problem-based learning) terhadap motivasi
belajar dan hasil belajar matematika siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri
Lebakwangi 01. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak penerapan
metode pembelajaran berbasis masalah (Problem-Based Learning) terhadap motivasi
belajar dan hasil belajar matematika siswa kelas IV di SDN Lebakwangi 01.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain kuasi-
eksperimen untuk memecahkan masalah dan tujuan yang ingin dicapai. Pendekatan
kuantitatif melibatkan perlakuan variabel penelitian (variabel bebas) dan pengawasan
bagaimana variabel terikat mempengaruhi objek penelitian. Desain ini dipilih karena
tidak mungkin untuk mengendalikan semua variabel penelitian. Penelitian ini
dilakukan selama 2 bulan dari bulan September 2024 sampai dengan November
2024.

Salah satu variabel pada artikel ini yaitu variabel bebas, ialah PBL, dan
variabel terikat yaitu motivasi belajar dan hasil belajar. Kelas eksperimen dan kelas
kontrol masing-masing diberi perlakuan pembelajaran berbasis masalah (Problem-
Based Learning). Selanjutnya, tes hasil belajar diberikan kepada kedua kelompok
kelas tersebut dengan hasil yang sama. Hasil tes tersebut kemudian dianalisis secara
statistik untuk mengetahui apakah penerapan perlakuan Pembelajaran berbasis
masalah (Problem-Based Learning) menyebabkan perbedaan yang signifikan.

Tabel 1. Metode Penelitian

E 01 X1 02
K O3 X2 O4
Keterangan :

E : Kelas Eksperimen

K : Kelas Kontrol

O1 : Tes Awal (sebelum perlakuan) pada kelompok eksperimen
O. : Tes Akhir (setelah perlakuan) pada kelompok eksperimen
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O3 : Tes Awal (sebelum perlakuan) pada kelompok kontrol

O2 : Tes Akhir (setelah perlakuan) pada kelompok kontrol

X1 : Penerapan pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning)
X1 : Pembelajaran Konvensional

Studi ini melibatkan seluruh siswa SD Negeri Lebakwangi 01 yang terdaftar
pada semester ganjil tahun akademik 2023/2024. Jumlah siswa yang terlibat dalam
penelitian ini adalah 231. Uji normalitas, homogenitas, dan kesamaan rata-rata
dilakukan untuk menentukan sampel. Setelah data ditunjukkan normal, homogen,
dan memiliki rata-rata yang sama, dua kelas dipilih secara acak. Untuk mewakili
populasi secara keseluruhan, sebagian populasi digunakan sebagai sampel. Sampel
penelitian terdiri dari 49 siswa dari kelas IV A dan 1V B.

Terdapat dua jenis instrumen penelitian: lembar observasi dengan indikator
percaya diri, tanggung jawab dan disiplin, serta tes untuk mengukur hasil belajar.
Instrumen lembar observasi dimanfaatkan supaya mengukur dorongan siswa selama
proses pembelajaran diambil dari indikator yang telah disebutkan di atas. Data yang
dikumpulkan dari lembar observasi menunjukkan dorongan siswa untuk belajar
matematika di kelompok PBL dan di kelompok control yang menggunakan
pendekatan konfensional.

Tes terdiri dari Kisi-kisi indikator pembelajaran. Sebelum digunakan pada kelas
sampel, tes diuji di sekolah lain dengan KKM yang sebanding dengan sekolah
penelitian. Dilakukan uji coba untuk memastikan bahwa soal itu layak untuk
digunakan sebagai ukuran keberhasilan belajar siswa. Reliabilitas, validitas, daya
pembeda, dan tingkat kesukaran tes dievaluasi. Siswa menjalani tes ini sebelum dan
sesudah proses pembelajaran untuk mengetahui apakah nilai mereka berubah sebagai
akibat dari perlakuan.

Data penelitian dikumpulkan melalui lembaran pengamatan dalam mengukur
motivasi pelajar murid dan test capaian belajar guna mengukur kemampuan murid
sebelum dan setelah belajar di kelas eksperimen dan kelas kontrol. Analisis
menggunakan analisis statistik dengan uji t (independent sample t-test) atau uji
ANOVA melalui data mencakup hasil observasi motivasi belajar dan tes hasil
belajar. Untuk memastikan bahwa analisis yang digunakan valid, uji normalitas dan
homogenitas varians dilakukan sebelum analisis statistik dilakukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Studi ini termasuk dalam kategori studi kuasi eksperimen dan dilaksanakan di
kelas IV SD Lebakwangi 01, Kecamatan Nagreg, Kabupaten Bandung. Pembelajaran
di kelas kuasi eksperimen menggunakan model pembelajaran berbasis masalah
(Problem-Based Learning). Untuk mencapai rumusan permasalahan penelitian di
atas, diperlukan data berupa skor yang menggambarkan hasil belajar siswa dari
sampel penelitian, yaitu skor pretest yang diperoleh pada awal pertemuan, skor
posttest dalam menelusuri hasil belajar murid di akhir pembelajaran, serta skor
peningkatan (gain), yang merupakan selisih antara skor posttest dan pretest.

Selesai data dikumpulkan, tahap berikut nya yaitu pengolaan data sebagai bukti
dari hasil penelitian. Hasil akhir penelitian akan dipaparkan setelah diperoleh nilai
gain yang ternormalisasi. Dari data yang ada, akan dihitung jumlah data, reraata,
standar deviasi, serta nilai maksimum dan minimum untuk masing-masing kelas,
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yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil perhitungan tersebut akan disajikan
dalam tabel 2.

Tabel 2. Deskripsi Pretest Siswa

Kelas N Rata-rata Data Terkecil Data Terbesar
Kontrol 24 43 20 72
Eksperimen 25 46,24 20 68

Dari uraian di tabel tersebut, dapat dirlihat nilai pretest ratarata siswa di
kelompok kontrol adalah 43, sementara di kelas eksperimen adalah 46,24. Perbedaan
kecil rata-rata menunjukkan bahwa kemampuan awal siswa di kelas kontrol dan
eksperimen hampir sama.

Tabel 3. Deskripsi Postest

Kelas N Rata-rata Data Terkecil Data Terbesar
Kontrol 24 80,16 72 100
Eksperimen 25 85,60 76 100

Berdasarkan tabel 3, hasil post-test menunjukkan bahwa rata-rata nilai siswa di
kelas kontrol dengan model pembelajaran konvensional adalah 80,16, sedangkan
rata-rata nilai di kelas eksperimen mencapai 85,60. Hal ini mengindikasikan bahwa
penggunaan model PBL di kelas eksperimen menghasilkan nilai akhir yang lebih
tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol.

Analisis Data Nilai Awal dan Akhir Menggunakan PBL

Dari sebelumnya, setiap kelompok pada study ini telah diberikan pre-test dan
post-test berupa soal uraian untuk mengukur kemampuan siswa. Data hasil prettest
dan posttest kemudian di analisis Analisis dilakukan menggunakan uji normalitas, uji
homogenitas varians, dan uji perbedaan rata-rata berbantuan software aplikasi SPSS
25 for Windows. Tujuan dari analisis ini adalah untuk menentukan apakah terdapat
peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa. Berikut disajikan data hasil pretest
untuk kelompok eksperiment dan kelompokontrol.

Peningkatan motivasi dan hasil belajar siswa dihitung dengan menerapkan Uji
normalitas, uji homogenitas, dan uji perbedaan rata-rata dilakukan dalam analisis ini.
Uji normalitas bertujuan untuk memastikan apakah distribusi skor pretest pada
kelompok eksperimen dan kontrol memenuhi syarat distribusi normal. Uji Shapiro-
Wilk digunakan untuk menguji normalitas, dengan tingkat signifikansi 5% (o =
0,05). diolah menggunakan SPSS 25 for Windows. Kriteria pengujian menyatakan
bahwa Ho diterima jika nilai Sig. > 0,05, dan Ho ditolak jika nilai Sig. < 0,05.
Adapun result tes normalitasi data dikelas eksperimen maupun dikelas kontrol dapat
di lihat di tabel bawabh ini.

Tabel 4. Hasil Normalitas Data dengan Shapiro Wilk Test

Hasil Kelas Sig. Keterangan
Pretest Kontrol 0,005 Tidak Normal
Eksperimen 0,002 Tidak Normal

Hasil analisis data menunjukkan bahwa P-value dari uji normalitas untuk nilai
pretest kelompok eksperimen adalah 0,000, sedangkan untuk kelompok kontrol
adalah 0,006. Kedua P-value tersebut lebih kecil dari 0,05, sehingga H1 diterima. Hal
ini mengindikasikan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa pada kedua kelompok
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tidak berdistribusi normal. Sementara itu, hasil uji homogenitas pretest untuk kelas
eksperimen dan kontrol dapat dilihat pada tabel 5 berikut.

Tabel 5. Hasil Homogenitas Data dengan Levene Test

Hasil Kelas Sig. Keterangan
Pretest Kont_r ol 0,474 Homogen
Eksperimen

Berdasarkan analisis data dapat diketahui bahwa P-value hasil uji homogenitas
untuk nilai pretes memiliki P-value 0,474. Dari hasil tersebut dikatakan bahwa P-
value nilai pretes > 0,05 yang artinya Ho diterima yang berarti varian kemampuan
siswa homogen.

Tabel 6. Pengujian Hipotesis Skor Posttest

Hasil Kelas Sum of Ranks Sig. Keterangan
Kontrol 300,00 0,000 -
Postest Eksperimen 325,00 0,000 Signifikan

Berdasarkan hasil analisis data menggunakan SPSS, diperoleh informasi bahwa
pada kelompok kontrol, nilai Negative Ranks (selisih negatif) antara hasil belajar
matematika pada Pretest dan Posttest adalah O untuk N, Mean Rank, dan Sum of
Ranks. Hal ini menunjukkan tidak terjadi penurunan nilai dari Pretest ke Posttest.
Sementara itu, Positive Ranks mencatat 24 data positif (N), yang berarti 24 siswa
mengalami peningkatan hasil belajar. Rata-rata peningkatan (Mean Rank) adalah
12,50 dengan jumlah total rangking positif (Sum of Ranks) sebesar 300,00. Tidak
ada nilai Ties (kesamaan nilai antara Pretest dan Posttest), yang juga tercatat 0.

Pada kelompok eksperimen, hasil analisis juga menunjukkan bahwa nilai
Negative Ranks adalah O untuk N, Mean Rank, dan Sum of Ranks, menandakan
tidak ada penurunan nilai dari Pretest ke Posttest. Positive Ranks mencatat 25 data
positif (N), yang berarti seluruh siswa dalam kelompok ini mengalami peningkatan
hasil belajar. Rata-rata peningkatan (Mean Rank) tercatat sebesar 13,00, dengan
jumlah total rangking positif (Sum of Ranks) sebesar 325,00. Sama seperti kelompok
kontrol, tidak ditemukan nilai Ties pada kelompok eksperimen.

Hasil uji statistik menunjukkan nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000. Hal
ini mengindikasikan adanya perbedaan yang signifikan antara nilai Pretest dan
Posttest pada kedua kelompok, baik kontrol maupun eksperimen.

Pembahasan

Dalam penelitian ini, pembelajaran berbasis masalah (Problem Based
Learning) dilaksanakan dengan pendekatan pembelajaran kelompok pada beberapa
pertemuan, diikuti dengan pembelajaran individu pada pertemuan terakhir. Siswa
dalam kelompok eksperimen, yang berjumlah 25 orang, dibagi menjadi 4 kelompok:
3 kelompok terdiri dari 6 siswa dan 1 kelompok terdiri dari 7 siswa.

Pembagian kelompok ini bertujuan untuk meningkatkan komunikasi antar
siswa, yang sangat penting dalam berbagi pengetahuan dan bertukar ide. Melalui
diskusi dan berbagi pendapat, siswa dapat lebih memahami materi dan
menyelesaikan permasalahan yang diberikan oleh guru.

Pada pertemuan pertama, siswa diberikan penjelasan mengenai langkah-
langkah pembelajaran baik dalam kelompok maupun secara individu pada akhir
pembelajaran. Pada fase pertama, guru melakukan tanya jawab untuk mendorong
siswa menganalisi konse basic perhitungan penjumlahan serta pengurangan bilangan
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bulat negatif, kemudian memberi kesempatan pada siswa untuk menjawab
pertanyaan dan menyampaikan pendapat dengan percaya diri. Setelah itu, siswa
menyimak video yang membahas materi bilangan bulat.

Pada fase kedua, guru mengatur murid ke setiap kelompokk serta memberikan
mereka tugas guna memecahkan problem yang ada dalam Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD). Siswa terlihat aktif berdiskusi di dalam kelompok masing-masing.
Fase ketiga melibatkan guru yang membimbing siswa dalam kelompok kecil untuk
membahas masalah yang perlu diselesaikan agar siswa dapat menemukan solusinya.
Pada fase keempat, setiap kelompok menyajikan hasil karya mereka di depan kelas,
yang memungkinkan interaksi antara siswa dan antarsiswa serta dengan guru. Pada
fase terakhir, siswa diberikan soal evaluasi untuk dianalisis dan diselesaikan dengan
antusias.

Penggunaan Pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning) dalam
penelitian ini terbukti membantu guru dalam mengembangkan kemampuan berpikir
kritis siswa melalui diskusi dan pengembangan ide-ide positif untuk memecahkan
masalah. Pembelajaran ini juga berhasil menumbuhkan rasa kerja sama antara siswa.
Hal ini sejalan dengan pendapat Huda (2013) mengenai sintaks operasional PBL,
yaitu: (a) siswa diberikan masalah, (b) siswa mendiskusikan masalah tersebut, (c)
siswa terlibat aktif, (d) saling berbagi informasi tentang solusi, (e) siswa menyajikan
solusi, dan (f) siswa melakukan refleksi terhadap proses pembelajaran. Menurut
Barrows dan Tamblyn (1980), model pembelajaran berbasis masalah bertujuan untuk
mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kemandirian siswa dalam belajar.
Selain itu, Schmidt et al. (2011) juga mengungkapkan bahwa PBL memungkinkan
siswa untuk belajar lebih mendalam melalui eksplorasi aktif dan diskusi yang
terarah.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis data pada hasil dan pembahasan mengenai pengaruh
Pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning) terhadap motivasi belajar
dan hasil belajar matematika siswa kelas IV SD Negeri Lebakwangi 01, dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan signifikan antara penerapan Pembelajaran
berbasis masalah (Problem Based Learning) dan pembelajaran konvensional dalam
hal motivasi siswa. Analisis data juga menunjukkan adanya perbedaan signifikan
dalam peningkatan motivasi belajar antara siswa yang mengikuti Pembelajaran
berbasis masalah (Problem Based Learning) dan siswa yang mengikuti pembelajaran
konvensional. Selain itu, hasil analisis juga mengungkapkan perbedaan signifikan
dalam peningkatan hasil belajar matematika antara murid yang terlibat PBL dan
murid yang ikut pemelajaran konpensional.
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